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BAB I

PENDAHULUAN
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1.1  Latar Belakang Masalah

Pengurutan atau sorting merupakan hal yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga di dunia nyata pengurutan adalah hal yang biasa. Tetapi pengurutan di dunia komputer, komputer harus diprogram menggunakan algoritma tertentu. Efektifitas pengurutan dan waktu yang diperlukan tergantung jenis data dan algoritma yang digunakan.

Pengurutan dapat diartikan sebagai pengurutan kembali sekumpulan obyek ke dalam suatu urutan tertentu. Dengan pengurutan, pencarian anggota suatu himpunan  dapat dengan mudah ditemukan . Salah satu kebutuhan dalam sistem informasi adalah kesanggupan komputer dalam menyortir data. Record-record file transaksi harus disusun dalam urutan tertentu untuk membantu proses pemutakhiran file induk secara efisien. Juga dalam pembuatan  laporan umumnya recordrecord disusun dalam urutan tertentu untuk mendapatkan laporan yang mudah dibaca. Dengan demikian, pengurutan merupakan suatu aktivitas yang penting, khususnya dalam pengolahan data.

Pengurutan merupakan subyek ideal untuk menunjukkan adanya sejumlah variasi algoritma, yang semuanya bertujuan sama, beberapa di antaranya terkesan cukup efisien, dan mempunyai  keuntungan lebih dibanding yang lain. Dengan demikian merupakan suatu hal yang ideal untuk mendemonstrasikan    adanya kebutuhan analisis kinerja sejumlah algoritma


Salah satu cara termudah memahami metode pengurutan adalah dengan cara memvisualisasikan  metode tersebut secara langsung proses pengurutan yang terjadi. Tanpa visualisasi, algoritma pengurutan yang dipelajari sulit dibayangkan oleh masing-masing orang. 

Maka agar proses pengurutan dengan berbagai metode dapat dengan mudah dipahami, proses pengurutan tersebut disajikan dalam bentuk visualisasi.

1.2  Rumusan Masalah

Agar  dapat membantu pemahaman dan mengetahui kinerja suatu metode pengurutan, karya tulis ini  diberi judul ”VISUALISASI METODE PENGURUTAN”

Masalah yang dibahas pada karya tulis ini adalah bagaimana memvisualisasikan metode pengurutan : pengurutan gelembung (bubble sort), pengurutan maksimum/ minimum (selection sort), pengurutan sisip (insertion sort), dan  pengurutan cepat (quick sort). Sehingga perubahan posisi data dapat diperlihatkan dan menghitung secara tepat jumlah perbandingan dan pertukaran data selama proses pengurutan berlangsung.


1.3  Batasan Masalah

Dalam karya tulis ini dibahas mengenai  pengurutan data bilangan bulat positif pada suatu larik dan visualisasinya  dengan metode Gelembung (Bubble sort), metode Maksimum/ Minimum (Selection sort), metode Sisip (Insertion sort), dan metode Cepat (Quick sort). 
1.4  Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan penulisan karya tulis ini dengan melakukan studi pustaka yaitu dengan mencari informasi yang diperoleh dari buku-buku di perpustakaan STMIK AKAKOM Yogyakarta, serta melalui internet. 

1.5  Sistematika Karya Tulis

Karya tulis ini terdiri atas 5 bab, yaitu pendahuluan, landasan teori metode pengurutan, perancangan sistem algoritma dan diagram alir metode pengurutan, implementasi dan pembahasan program, dan kesimpulan.

Garis besar dari masing-masing bab adalah sebagai berikut :

BAB I  Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, dan sistematika penulisan naskah.

BAB II  Landasan Teori

Bab ini dijelaskan masalah metode pengurutan

BAB III  Perencanaan Sistem

Bab ini  menguraikan tentang rancangan sistem, penjelasan sistem, perangkat pendukung.

BAB IV  Pelaksanaan Sistem

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai spesifikasi sistem dan cuplikan prosedur dalam perancangan  atau pelaksanaan sistem. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran, merupakan bab yang terakhir pada karya tulis ini. 
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